BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
1. Kegiatan unit rekam medis di Rumah Sakit Mata Undaan Surabaya terdiri

dari pelayanan registrasi rawat jalan, pelayanan admisi rawat inap,
pelayanan dan logistic serta manajemen rekam medis sudah terlaksana
dengan baik.

2. Bidang peminatan yang diambil adalah kesesuaian terhadap pengisian
RME yang ada di Rumah Sakit Mata Undaan Surabaya oleh petugas rekam
medis, ataupun dokter yang melakukan pengisian pada assasmen.
Ditemukannya ketidaksesuaian dalam pengisian tanda tangan dokter yang
harusnya diisi dengan tanda tangan DPJP masih terdapat simbol.
Pentingnya data pada laporan pendaftaran pasien dapat berpengaruh pada
pelayanan pasien jika pengisian kesesuaian tidak dilakukan sejauh
mungkin.

3. Identifikasi masalah pada kegiatan magang ini dikelompokkan menjadi 5
yaitu dari faktor Man (petugas rekam medis dan dokter yang melakukan
pengisian RME), Money (anggaran yang dibutuhkan untuk pengembangan
RME), Material (terdiri dari formulir pengisian RME ), Methode (SOP
yang belum ada sehingga menyebabkan ketidaksesuaian), dan Machine (di
setiap poli sudah terdapat masing-masing komputer yang dapat diakses).

4. Prioritas masalah yang daimbil adalah petugas belum mengadakan evaluasi
terkait pengisian RME dan crosscheck data secara rutin untuk pengisian
kesesuaian RME. Pengisian dilakukan langsung oleh petugas rekam medis
dan dokter. Sampel yang diperoleh sebanyak 42% ditemukan pengisian
sesuai, sedangkan pengisian tidak sesuai sebesar 58%, hal ini disebabkan
belum adanya SOP pada RME dan dokter yang kurang sesuai dalam
pengisian.

5. Pengisian RME harus diisi dengans sesuai bedasarkan pedoman yang
berlaku. Pelaksanaan kessuaianpemgisian rme bisa ilakukan dengan cara

adalah perbaikan RME melalui pendekatan action research, (tahap
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diagnosis, tahap perencanaan, tahap pelaksanaan tahap evaluasi, dan tahap
pembelajaran) yaitu salah satu pendekatan penelitian ilmiah yang
mempunyai dua tujuan yaitu mengambil tindakan (untuk perbaikan) dan

membangun pengetahuan atau teori tentang tindakan.



